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ABSTRAK 

 

Mardalena, NIM 622019013, Skripsi yang berjudul “Penerapan Model 

Bermain Peran Untuk Meningkatkan Hasil Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran 

SKI di SMP Muhammadiyah 1 Palembang”. 

Adapun permasalahan diantaranya sebagai berikut: (1) Bagaimana penerapan 

model bermain peran. (2) Bagaimana hasil belajar siswa. (3) Apa saja faktor 

pendukung dan penghambat model bermain peran untuk meningkatkan hasil 

belajar siswa.  

Penelitian ini bertujuan untuk memgetahui: (1) Bagaimana penerapan 

model bermain peran siswa pada mata pelajaran SKI di SMP Muhammadiyah 1 

Palembang. (2) Bagaimana hasil belajar siswa pada mata pelajaran SKI di SMP 

Muhammadiyah 1 Palembang. (3) Faktor pendukung dan penghambat model 

bermain peran untuk meningkatkan hasil belajar siswa pada mata pelajaran SKI di 

SMP Muhammadiyah 1 Palembang. Metode Penelitian ini menggunakan 

pendekatan penelitian mixed methods. Penelitian ini merupakan suatu langkah 

penelitian dengan menggabungkan dua bentuk penelitian yang telah ada 

sebelumnya yaitu penelitian kualitatif dengan penelitian kuantitatif. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa; pertama, penerapan model bermain 

peran siswa pada mata pelajaran SKI di SMP Muhammadiyah 1 Palembang sudah 

cukup baik. Kedua, Hasil belajar siswa pada mata pelajaran SKI di SMP 

Muhammadiyah 1 Palembang sudah baik. Dan ketiga, faktor pendukung dari guru 

khususnya guru SKI (Al-Islam) sendiri yaitu guru sudah berkontribusi dalam 

mengembangkan kemampuan siswa salah satunya melatih ekspresi atau tingkah 

laku siswa dan berkomunikasi dengan baik. Dan faktor yang menghambat 

penerapan model bermain peran yaitu: Kurangnya dukungan dari siswa sendiri 

yaitu terlambat hadir atau tidak tepat waktu masuk kelas dan masih ada sebagian 

murid ribut dalam penerapan model bermain peran. 

     

Kata Kunci: Model Bermain Peran. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah  

Belajar merupakan sebuah proses yang kompleks yang terjadi pada semua 

orang dan berlangsung seumur hidup. Allah SWT akan menjanjikan bagi orang-

orang menuntut ilmu (belajar) akan ditinggikan derajatnya oleh Allah 

sebagaimana firman Allah dalam Al-Qur’an surat Al-Mujadalah ayat: 11  

 

ايَُّهَا الَّذِيْهَ  ٰٓ ُ لكَُمْْۚ وَاذِاَ قيِْلَ اوْشُزُوْا فَ  ي  لِسِ فَافْسَحُىْا يَفْسَحِ اللّٰه حُىْا فِى الْمَج  ا اذِاَ قيِْلَ لكَُمْ تفََسَّ مَىُىْٰٓ ُ ا  ِِ اللّٰه  اوْشُزُوْا يزَْفَ

ُ بِمَا تعَْمَلُىْنَ  ت ٍۗ وَاللّٰه مَىُىْا مِىْكُمْْۙ وَالَّذِيْهَ اوُْتىُا الْعِلْمَ درََج  ١١خَبيِْزٌ  الَّذِيْهَ ا   

Artinya: Hai orang-orang beriman apabila dikatakan kepadamu: “berlapang-

lapanglah dalam majlis”, Maka lapangkanlah niscaya Allah akan memberi 

kelapangan untukmu. Dan apabila dikatakan: “Berdirilah kamu”, Maka berdirilah, 

niscaya Allah akan meninggikan orang-orang yang beriman di antaramu dan 

orang-orang yang diberi ilmu pengetahuan beberapa derajat. Dan Allah Maha 

Mengetahui apa yang kamu kerjakan.
1
 

Sebagaimana ayat Al-Qur’an diatas salah satu pertanda bahwa seseorang 

telah belajar adanya perubahan tingkah laku tersebut menyangkut perubahan yang 

bersifat pengetahuan (kognitif) dan keterampilan (psikomotorik) maupun yang 

menyangkut nilai dan sikap (afektif). 

                                                           
1
 Departemen Agama Republik Indonesia, Al-Qur’an dan Terjemahan-Nya, (CV Pustaka 

Jaya Ilmu, 2014), hal. 543 
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Belajar mengajar adalah sebuah interaksi yang bernilai pendidikan, 

didalamnya terjadi interaksi edukatif antara guru dan anak didik, ketika guru 

menyampaikan bahan pelajaran kepada anak didik di kelas. Bahan pelajaran yang 

guru berikan itu akan kurang memberikan dorongan (motivasi) kepada anak didik 

bila penyampaiannya menggunakan strategi yang kurang tepat. Disinilah 

kehadiran model menepati posisi penting dalam penyampaian bahan pelajaran. 

Bahan pelajaran yang disampaikan tanpa memperhatikan pemakaian model justru 

akan mempersulit bagi guru dalam mencapai tujuan pengajaran. Pengalaman 

membuktikan bahwa kegagalan pengajaran salah satunya disebabkan oleh 

pemilihan model yang kurang tepat. Kelas yang kurang bergairah dan kondisi 

anak didik yang kurang kreatif dikarenakan penentuan model yang kurang sesuai 

dengan sifat bahan dan tidak sesuai dengan tujuan pengajaran. Karena itu dapat 

dipahami bahwa model adalah suatu cara yang memiliki nilai strategis dalam 

kegiatan belajar mengajar.
2
 

Pendidikan adalah segala pengalaman belajar yang berlangsung dalam 

segala lingkungan dan sepanjang hidup.
3
 Pada dasarnya pendidikan merupakan 

proses interaksi antara pendidik dan anak didik dalam upaya membantu anak didik 

mencapai tujuan-tujuan pendidikan.
4
 Secara umum tujuan pendidikan adalah 

kematangan dan kemampuan pribadi. Adapula yang merumuskan dengan kata-

                                                           
2
 Syaiful Bahri Djamarah dan Aswan Zain, Strategi Belajar Mengajar. (Jakarta: PT 

Rineka Cipta 2010), hal. 76 
3
 Nurhuda, Landasan Pendidikan, cet. Ke-1, (Malang: Ahlimedia Press, 2022), hal. 1 

4
 http://anaozen.blogspot.com/2017/12/pengertian-pendidikan.html?m=1 di akses pada 

hari jumat tanggal 28-oktober-2022 

http://anaozen.blogspot.com/2017/12/pengertian-pendidikan.html?m=1
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kata kesempurnaan. Menurut Imam Al-ghozali, tujuan pendidikan yaitu 

pembentukan insan yang baik di dunia maupun di akhirat.
5
 

Mengenai tentang penerapan model bermain peran untuk meningkatkan 

hasil belajar siswa pada mata pelajaran SKI di SMP Muhammadiyah 1 

Palembang, karena model pembelajaran bermain peran dapat mendorong siswa 

mengekspresikan perasaannya dan bahkan melepaskan ekspresinya. Dan bahwa 

proses psikologis melibatkan sikap, nilai, dan keyakinan (belief) kita serta 

mengarahkan pada kesadaran melalui keterlibatan spontan yang disertai analisis.
6
 

Berdasarkan kondisi pembelajaran tersebut, kiranya perlu upaya 

mengidentifikasi masalah yang terjadi dalam pembelajaran. Pada hasil 

pengamatan peneliti sementara mengucapkan bahwa (1) kurangnya motivasi 

siswa dalam pembelajaran SKI (2) adanya kejenuhan siswa pada saat 

pembelajaran SKI berlangsung dengan menggunakan Model informasi atau 

berceramah (3) ataupun bisa dikarenakan siswa mengantuk bila pembelajaran 

dilakukan di kelas terus-menerus. Untuk mengatasi kesulitan pembelajaran 

tersebut peneliti mencoba untuk mengadakan perbaikan pembelajaran yang lalu 

dengan cara menggunakan model bermain beran. 

Kondisi siswa yang berbeda yakni berhubungan dengan usia, latar 

belakang kehidupan, keadaan tubuh atau tingkah kemampuan berpikirnya 

menjadikan beragamnya kemampuan siswa dan beragam pula model-model yang 

harus digunakan di kelas. Kebanyakan pembelajaran yang diberikan di sekolah 

                                                           
5
 Muhammad Shaleh Assingkily, Ilmu Pendidikan Islam, cet. Ke-1, (Yogyakarta: K-

Media, 2021), hal. 49 
6
 Prof. Dr. Hamzah B. Uno, M.Pd. Model Pembelajaran Menciptakan Proses Belajar 

Mengajar yang Kreatif dan Efektif, cet. Ke-10, (Jakarta: Bumi Aksara, 2014), hal. 25 
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bersifat satu arah yaitu guru hanya memberikan materi dan siswa hanya 

mendengarkan secara pasif kecenderungan demikian mengakibatkan lemahnya 

pengembangan potensi diri siswa dalam pembelajaran sehingga hasil belajar yang 

dicapai kurang optimal. 

Pada dasarnya guru mempunyai tujuan agar materi pembelajaran yang 

disampaikan dapat dipahami oleh seluruh siswa. Untuk mencapai strategi dalam 

proses pembelajaran agar siswa dapat melihat secara aktif, salah satu strategi 

mengajar adalah memilih dan menetapkan model mengajar yang dianggap paling 

tepat dan efektif sehingga dapat dijadikan pegangan dalam pembelajaran. Dan dari 

berbagai model dalam pembelajaran, ada salah satu model yang dirasakan cocok 

yaitu dengan menggunakan model bermain peran ini merupakan bagian dari 

cooperative learning yang dalam model pembelajarannya berprinsip bekerjasama 

atau berkelompok.  

Pada pembelajaran SKI siswa SMP Muhammadiyah 1 Palembang terlihat 

bahwa kurangnya minat dan perhatian siswa ketika pembelajaran berlangsung, 

agar minat dan perhatian siswa tersebut. Maka peneliti ingin mencoba 

menerapkan model cooperative learning ini dengan model yang berbeda, yaitu 

model bermain peran, peneliti menganggap bahwa dengan model bermain peran 

yang merupakan salah satu cabang dari model cooperative learning dapat 

diterapkan dalam model pembelajaran untuk mengetahui apakah ada 

perkembangan mengenai penerapan model bermain peran untuk meningkatkan 

hasil belajar siswa.  
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Kebutuhan siswa akan pendidikan, permainan dan hiburan dapat dijadikan 

sebagai alasan perlu adanya suatu model pengajaran yang berbasis permainan dan 

hiburan. Disamping, terpenuhinya kebutuhan akan permainan dan hiburan, 

kebutuhan akan ilmu pengetahuan siswa juga terpenuhi lewat penyampaian materi 

yang menggunakan model permainan, yang salah satunya adalah model bermain 

peran. Para sarjana pendidikan berpandangan bahwa pada dasarnya setiap 

individu atau siswa sangat membutuhkan permainan dan hiburan baik pada saat 

belajar ataupun setelah selesai belajar. Kelas belajar yang hening, sepi, serius dan 

penuh konsentrasi terhadap pelajaran, maka akibatnya tanpa disadari menjadikan 

siswa merasa kelelahan, butuh reflesing, istirahat, rekreasi dan semacamnya.
7
 

Selain model ini terdapat satu lagi model permainan yang hampir sama 

yaitu sosiodrama. Tetapi meskipun hampir sama, diantara keduanya terdapat 

perbedaan, dimana pada bermain peran pelaksanaannya lebih spontan dan 

kebutuhan terhadap isu-isu yang kontroversi dan pemainnya lebih bersifat atas 

kesukarelaan, sedangkan pada sosiodrama pelaksanaannya dirancang mulai dari 

awal. 

Penelitian ini peneliti lakukan di SMP Muhammadiyah 1 Palembang 

karena dari hasil wawancara dengan guru SKI bahwa pelajaran hanya 

menggunakan beberapa model seperti: informasi (ceramah), berpikir, latihan dan 

lainnya tetapi guru SKI belum pernah menerapkan model bermain peran. 

                                                           
7
 Samrin & Syahrul, Pengelolaan Pengajaran, cet. Ke-1, (Yogyakarta: Deepublish 

Publisher, 2021), hal. 12 
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Maka dari itu peneliti akan menerapkan model tersebut untuk mengetahui 

apakah ada perkembangan mengenai penerapan model bermain peran untuk 

meningkatkan hasil belajar siswa pada mata pelajaran SKI tersebut. 

Pemahaman terhadap sesuatu pelajaran dapat dilakukan melalui berbagai 

model antara lain membaca, mendengarkan penjelasan guru atau cerita, 

mengamati fenomena yang terjadi. Pada pelajaran SKI merupakan aspek 

fundamental dalam penguatan kemampuan siswa dibidang sejarah kebudayaan 

Islam karena itu SKI merupakan mata pelajaran umum di SMP Muhammadiyah 1 

Palembang, berbeda dengan pelajaran PAI (Al-Islam) di SMP Muhammadiyah 1 

Palembang mata pelajaran PAI (Al-Islam) disajikan secara khusus atau inti 

sebagai mata pelajaran di SMP Muhammadiyah 1 Palembang. 

Berdasarkan hasil observasi peneliti pada praktek pengalaman lapangan II 

di SMP Muhammadiyah 1 Palembang, telah terdapat beberapa problem dalam 

pembelajaran SKI, diantaranya adalah model pembelajaran yang digunakan masih 

monoton. Selain itu siswa juga kurang aktif dan efektif dalam proses 

pembelajaran yang sedang berlangsung. Hasil belajar siswa masih belum 

maksimal khususnya kelas IX D pada mata pelajaran SKI, masih sangat rendah 

jika dilihat dari hasil ulangan pada tahun sebelumnya. Ini mengidentifikasikan 

bahwa pembelajaran yang telah berlangsung kurang aktif dan efektif dikarenakan 

model pembelajaran yang digunakan oleh guru belum memandai atau belum 

sesuai dengan bidang study yang dimaksud yakni pelajaran SKI.  

Melihat fenomena itu peneliti mencoba menerapkan model bermain peran 

secara eksperimen yakni dengan menugaskan kepada beberapa siswa secara 
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bergantian untuk menjadi aktor sebuah kisah tersebut. Dalam Sejarah Kebudayaan 

Islam yang bertujuan agar siswa kreatif, menyenangkan mau memperhatikan 

pelajaran yang disampaikan oleh guru dan lebih aktif lagi dalam belajar sehingga 

tujuan pembelajaran dapat tercapai. 

Berdasarkan latar belakang diatas maka peneliti tertarik untuk melakukan 

penelitian yang berjudul. “PENERAPAN MODEL BERMAIN PERAN 

UNTUK MENINGKATKAN HASIL BELAJAR SISWA PADA MATA 

PELAJARAN SKI DI SMP MUHAMMADIYAH 1 PALEMBANG” 

 

B. Identifikasi Masalah 

Adapun identifikasi masalah dalam pembahasan ini diantaranya sebagai 

berikut: 

1. Bagaimana penerapan model bermain peran siswa pada mata pelajaran SKI di 

SMP Muhammadiyah 1 Palembang? 

2. Bagaimana hasil belajar siswa pada mata pelajaran SKI di SMP 

Muhammadiyah 1 Palembang? 

3. Apa saja faktor penndukung dan penghambat model bermain peran untuk 

meningkatkan hasil belajar siswa pada mata pelajaran SKI di SMP 

Muhammadiyah 1 Palembang?  

 

C. Batasan Masalah  

Dalam pembahasan ini peneliti membatasi masalahnya yang dibahas yaitu: 

“Kehadiran Islam Mendamaikan Bumi Nusantara” pada mata pelajaran SKI (Al-
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Islam) kelas IX D yang berjumlah 26 siswa di SMP Muhammadiyah 1 

Palembang. 

 

D. Rumusan Masalah  

Adapun rumusan masalah dalam pembahasan ini diantaranya sebagai 

berikut: 

1. Bagaimana penerapan model bermain peran siswa pada mata pelajaran SKI di 

SMP Muhammadiyah 1 Palembang? 

2. Bagaimana hasil belajar siswa pada mata pelajaran SKI di SMP 

Muhammadiyah 1 Palembang? 

3. Apa saja faktor penghambat dan pendukung model bermain peran untuk 

meningkatkan hasil belajar siswa pada mata pelajaran SKI di SMP 

Muhammadiyah 1 Palembang?  

 

E. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

1. Tujuan Penelitian  

 Dalam penelitian ini peneliti mempunyai tujuan sebagai berikut: 

a. Untuk mengetahui penerapan model bermain peran siswa pada mata pelajaran 

SKI di SMP Muhammadiyah 1 Palembang. 

b. Untuk mengetahui hasil belajar siswa pada mata pelajaran SKI di SMP 

Muhammadiyah 1 Palembang. 
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c. Untuk mengetahui faktor penghambat dan pendukung model bermain peran 

untuk meningkatkan hasil belajar siswa pada mata pelajaran SKI di SMP 

Muhammadiyah 1 Palembang. 

 

2. Kegunaan Penelitian  

Dari beberapa tujuan penelitian di atas, peneliti dapat menarik kegunaan 

yang dapat diambil dari penelitian ini:  

a. Bagi guru 

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi sebuah masukan pengalaman yang 

dapat memperkaya penerapan berbagai macam model pembelajaran yang lebih 

(variasi) variatif agar menarik minat belajar siswa. Selain itu juga, memberikan 

gambaran tentang pelaksanaan model bermain peran sebagai model pembelajaran 

yang dapat dipakai untuk mengajarkan dan mempraktekkan minat berbicara siswa 

khususnya dalam pembelajaran SKI. 

b. Bagi siswa 

Penelitian tindakan ini diharapkan dapat mendorong siswa untuk lebih 

menyukai berbicara (bermain peran) dalam pembelajaran SKI agar dapat lebih 

menguasai makna praktek dalam pembelajaran SKI. Siswa juga akan lebih tertarik 

lagi bahkan mungkin menyukai aspek keterampilan berbicara ini, dapat 

meningkatkan minat siswa, serta dapat dengan mudah berbicara dalam 

pembelajaran SKI untuk memahami makna-makna praktek dengan cara lebih 

mudah dan sederhana. 
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c. Bagi peneliti  

Penelitian ini jelas akan sangat bermanfaat bagi peneliti sebagai calon 

guru, karena dapat mengetahui berbagai permasalahan yang terjadi di dunia 

mengajar dan mengetahui apa yang harus dilakukan untuk menciptakan suasana 

belajar yang PAKEM (Pembelajaran Aktif, Kreatif, Efektif, dan Menyenangkan).  

d. Bagi sekolah  

Upaya untuk meningkatkan kepercayaan masyarakat terhadap kredibilitas 

sekolah, sehingga mereka antusias memasukkan anaknya ke sekolah tersebut. 

Menciptakan sekolah sebagai pusat pembelajaran dan pengetahuan bagi peserta 

didik, serta mendukung bagi peningkatan mutu pendidikan, antara lain pada masa 

sekarang dengan dilaksanakannya kurikulum baru yang dikenal dengan nama 

Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) yang kemudian disempurnakan 

dengan (K13) kurikulum 2013. 
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